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<b>ABSTRAK</b><br>

Kasus DBD secara global maupun nasional terus mengalami peningkatan walaupun terjadi penuruan yang
cukup signifikan pada tahun 2017. Penurunan jumlah kasus tersebut tentu tidak terlepas dari adanya
berbagai upayayang telah dilakukan, tetapi kita juga tidak dapat mengesampingkan adanya fakta bahwa
siklus trend kasus DBD masih terjadi dalam periode waktu tertentu. Hasil Riskesdas tahun 2013
menunjukkan bahwa proporsi penggunaan insektisida secara umum dalam mencegah gigitan nyamuk
sebesar 12,2 , sedangkan diperkotaan proporsinyalebih tinggi 17,9 dibandingkan dengan pedesaan 6,4 .
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan insektisida rumah tangga dengan kejadian
penyakit DBD. Penelitian ini adalah studi analitik dengan rancangan kasus kontrol yang dilakukan terhadap
320 sampel yang terdiri atas 80 kasus dan 240 kontrol. Sampel kasus dipilih dengan metode consecutive
sampling yang diambil dari laporan kasus DBD dan sampel kontrol dipilih secara acak sederhana yang
diambil dari tetangga kasus dalam radius 100 meter. Analisis multivariat dilakukan dengan regresi logistik
berganda yang bertujuan untuk menganalisis hubungan penggunaan insektisida rumah tangga dengan
kejadian penyakit DBD setelah mengendalikan faktor umur, gender, pendidikan, pekerjaan, kepadatan
hunian, kasa nyamuk, PSN, breeding place, dan resting place. penelitian ini dilakukan di Kota Kendari pada
bulan Mei ndash; Juni 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis insektisida berhubungan dengan
kejadian penyakit DBD dengan nilai OR 0,081 95 CI: 0,03-0,19 dan nilai P 0,000 untuk anti nyamuk bakar,
OR 0,36 95 CI: 0,16-0,75 dan nilai P 0,007 untuk anti nyamuk spray, dan OR 0,16 95 CI: 0,06-0,37 dan
nilai P 0,000 untuk anti nyamuk lainnya setelah mengendalikan faktor umur, kepadatan hunian, dan
breeding place. Kombinasi insektisida berhubungan dengan kegjadian penyakit DBD dengan nilai OR 0,17
95 ClI: 0,07-0,34 dan nilai P 0,000 untuk 1 jenis anti nyamuk bakar dan OR 0,21 95 CI: 0,10-0,41 dan nilai P
0,000 untuk >1 jenis anti nyamuk setelah mengendalikan faktor umur, pendidikan, PSN dan breeding place.
Waktu penggunaan insektisida berhubungan dengan kegjadian penyakit DBD dengan nilai OR 0,19 95 CI:
0,08-0,39 dan nilai P 0,000 untuk malam hari dan OR 0,17 95 CI: 0,08-0,37 dan nilai P 0,000 untuk pagi dan
sore hari setelah mengendalikan faktor umur, pendidikan, dan breeding place. Frekuensi penggunaan
insektisida tidak berhubungan dengan kejadian penyakit DBD setelah berinteraksi dengan gender dan
setelah mengendalikan faktor umur, pendidikan, pekerjaan, kasa nyamuk, dan breeding place. Edukasi dapat
difokuskan untuk mengurangi kebiasaan menggantung pakaian bekas pakai dan melaksanakan PSN secara
rutin. Sasarannya dapat dipersempit pada kelompok usia sekolah.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

The case of DHF globally and nationally continues to increase despite the significant declinein 2017. The
decline in the number of casesis certainly not independent of the various efforts that have been done, but we
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also can not rule out the fact that the dengue trend cycle still occursin the certain period. The results of
Basic Health Research in 2013 shows that the proportion of insecticide use in general in preventing
mosquito biteswas 12.2 , while urban proportion is higher 17.9 than rural 6.4 . This study aimsto determine
the relationship of household insecticide use with the incidence of DHF disease. This study was an analytic
with case control design that conducted on 320 samples consisting of 80 cases and 240 controls. The case
samples were selected by the consecutive sampling method taken from the DHF case report and asimple
randomized control sample taken from the neighboring case within 100 meters radius. Multivariate analysis
was performed by multiple logistic regression which was aimed to analyze the relationship of household
insecticide use with the incidence of DHF after controlling for age, gender, education, occupation, housing
density, mosqguito net, PSN, breeding place and resting place. This study was conducted in Kendari City in
May June 2018. The results showed that the type of insecticide was related to the incidence of DHF with OR
0,081 95 CI 0,03 0,19 and P 0,000 for burn mosguito repellent, OR 0,36 95 CI 0,16 0,75 and P value 0,007
for spray mosquito, and OR 0,16 95 CI 0,06 0,37 and value of P 0,000 for others mosquito repellent after
controlling for age, housing density, and breeding place. The combination of insecticides was associated
with the incidence of DHF with OR 0.17 95 CI 0.07 0.34 and P 0,000 for 1 type of mosquito repellent and
OR 0.21 95 CI 0.10 0.41 and P 0,000 for 1 mosquito repellent after controlling for age, education, PSN and
breeding place. The time of insecticide use was related to incidence of DHF with OR 0.19 95 CI 0,08 0,39
and P 0,000 for night use and OR 0.17 95 CI 0,08 0, 37 and P 0,000 for day and night use after controlling
for age, education, and breeding place. Frequency of insecticide use is not related to the incidence of DHF
after interaction with gender and after controlling for age, education, occupation, mosquito nets, and
breeding place. Education can be focused on reducing hanging habits and carrying out PSN on aregular
basis. The targets can be focused in the school age group.



